
 TULISAN INI, merupakan 
rangkain tugas yang diberikan 
oleh  Kepala Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata Pro-
vinsi Sumatera Selatan,  
dengan No.090/4801/ST/
DAK Non fisik TBS, dalam 

SUMSEL MAJU

ECERAN Rp5000,-

e-mail: plg.ekspres02@gmail.com
website: www.palpres.com

CONTACT PERSON 
IKLAN  : 0852-68365300 
PEMASARAN : 0812-7384213
SMS/WA PEMBACA  : 0821-75422878

SELASA 4 OKTOBER 2022 / 8 RABI’UL-AWAL 1444 H

FITRIANTI AGUSTINDA
Wakil Walikota Palembang

H. HARNOJOYO
Walikota Palembang

Drs. RATU DEWA M.Si
Sekda kota Palembang

Pemerintah Kota
PALEMBANG

LAWAN
CORONA #Payo Besamo Kito Patuhi

Protokol Kesehatan 5M
Memakai
Masker 

Mencuci
Tangan

Menjaga
Jarak

Menjauhi
kerumunan

Membatasi
mobilisasi
dan interaksi

untuk Memutus Mata Rantai Penyebaran Covid-19 di Kota Palembang

Mengenal Pencipta Lagu Daerah 
Kabupaten Lahat, Safran, S.IP

Hudaidah: Dosen Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Sriwijaya

 Bersambung ke HAL 7
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MEMBAGIKAN | Wakil Gubernur Sumsel Mawardi 
Yahya didampingi Sekda Provinsi Sumsel SA Supriono 
membagikan SK Kenaikan Pangkat secara simbolis 
kepada 970 PNS di lingkungan Pemprov Sumsel.

970 PNS Pemprov 
Naik Pangkat

Jalur Rempah Nusantara 
Wujud Akulturasi 

Budaya Bangsa
MAKASSAR, PE – Pen-

gurus Asosiasi Guru Seja-
rah Indonesia (AGSI) Pro-
vinsi Sumatera Selatan 
(Sumsel) menghadiri 

langsung kegiatan Simpo-
sium Nasional Sejarah IV 
di Makassar, 25 September 
- 1 Oktober 2022.

SEJARAH | Ketua AGSI Sumsel Merry Hamraeny (tiga 
dari kanan) bersama Pengurus AGSI Sumsel lainnya 
menghadiri Simposium Nasional Sejarah IV di Makassar.

PALEMBANG, PE - Se-
banyak 970 Pegawai Ne-
geri Sipil (PNS) di ling-
kungan Pemerintah Pro-
vinsi (Pemprov) Sumatera 

Selatan (Sumsel) mene-
rima petikan Keputusan 
Gubernur tentang kenaikan 
pangkat PNS terhitung 

PENGOBATAN 
| Gubernur 

Sumsel Herman 
Deru menghadiri 

HUT ke-17 
Pengobatan 

Dewi Kwan Im.

Tebar Kebaikan Tanpa 
Pandang Agama dan Suku

 PALEMBANG, PE - Gu-
bernur Sumatera Selatan 
(Sumsel) H Herman Deru 
telah mengenal Balai Pengo-
batan Dewi Kwan Im sejak 
lama. Di mana balai pengo-
batan yang membuka layanan 
pengobatan bagi masyarakat 
medis dan non medis, serta 
konsultasi untuk masyarakat 
secara gratis bagi warga yang 

datang dari berbagai daerah 
dalam maupun luar negeri. 

Menurut Herman Deru, 
dengan telah berkiprahnya 
Balai Pengobatan Dewi Kwan 
Im selama kurang lebih 17 
tahun, ini menandakan ke-
percayaan masyarakat yang 
luar biasa terhadap balai pen-
gobatan ini. 

 Bersambung ke HAL 7

 Bersambung ke HAL 7

 Bersambung ke HAL 7

 Bersambung ke HAL 7

Museum Sriwijaya 
Gelar Lomba 
Tour Guide

PALEMBANG, PE – Jum-
lah pemandu wisata di Su-
matera Selatan (Sumsel) 
dinilai masih sangat kurang. 
Hal ini dikarenakan daerah 
yang memiliki potensi wi-
sata belum memiliki tour 
guide. Akibatnya wisatawan 
masih bingung untuk 
mengetahui informasi se-
jarah maupun budaya yang 
dimiliki daerah tersebut.

Hal ini diungkap Pengurus 
DPD Himpunan Pramuwi-
sata Indonesia (HPI) Sumsel 
Rima Febrianti saat menjadi 
narasumber dalam lomba 
Tour Guide yang diseleng-
garakan Museum Sriwijaya, 
Senin (3/10/2022).

Pemandu Wisata di 
Sumsel Masih Kurang

LOMBA | PPTK DAK Museum Sriwijaya Khairul Syahri Penjalang dan Pengurus DPD HPI Sumsel Rima Febrianti berfoto bersama 
para pemenang dan peserta Lomba Tour Guide.

UPT Zona I MPP Sudah 
Layani KTP Digital

PALEMBANG, PE – Unit Pelayanan 
Terpadu Zona I Dinas Kependudukan 
dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota 
Palembang di Mal Pelayanan Publik 
(MPP) mulai menerima permohonan 

TUNJUKKAN | Kepala 
UPT Dinas Dukcapil MPP 

Jakabaring Lutia Nazla 
bersama seorang warga 

menunjukkan KTP Digital 
di ponsel miliknya.
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rangka wawancara seniman 
di kabupaten Lahat, (Kegia-
tan pelestarian, peng-
embangan, pemanfaatan 
objek kebudayaan Sumatera 
Selatan) tanggal 13 September 
2022, tim kecil  yang dipimpin 
Kepada Seksi Taman Budaya 
Sriwijaya Bapak  Agus Heri-
yantio SE.  Kegiatan ini mer-
upakan ide besar dari Ke-
pala UPTD Museum  Negeri 
Sumatera Selatan  dan Taman 
Budaya Sriwijaya Bapak H. 
Chandra Amprayadi, S.H un-
tuk mendokumenkan khas-
anah kebudayaan Sumatera 
Selatan. Sehingga melalui 
surat tugas tersebut, kami tim 
kecil berjumlah 5 orang be-
kerja untuk melakukan survey 
dan tulisan ini sebagai lapo-
ran kerja yang telah dilakukan.

Dalam upaya merealisasi 
pada surat tugas tersebut,  tim 
pimpinan Kepada Seksi Taman 
Budaya Sriwijaya Bapak  Agus 
Heriyantio SE,   berkunjung  
ke dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata kabupaten Lahat 
untuk bertemu seorang mu-
sisi yang kiprahnya sangat 
terkenal dengan lagu-lagu 
berbahasa daerah kabupaten 
Lahat yaitu  bapak Safran, S.IP.  
Saat bertemu pak Safran, se-
bagai seorang  musikus terli-
hat dari penampilannya yang 
masih segar walau usianya 
sudah 60an, ia sangat dikenal 
luas oleh masyarakat Lahat 
karena lagu ciptaanya sudah 
menjadi lagu yang biasa di-
nyanyikan sehari-hari oleh 
“Jeme Lahat”,  terlontar dari 
tutur Pak Safran.  Setelah 

berbincang-bincang, terny-
ata tidak hanya pandai menga-
rang lagu tetapi juga seorang 
musisi bahkan dulunya ia 
memiliki group band  rock 
sejak masa remaja.

Berbagai jenis lagu telah 
dihasilkan dari tangan sang 
seniman, mulai dari lagu ber-
tema kehidupan sosial ma-
syarakat Lahat, tema cinta  
muda mudi, budaya, keinda-
han alam Lahat dan sejarah. 
Karya Pak Safran berjumlah 
22 buah judul lagu yang meng-
gunakan Bahasa daerah Lahat, 
beberapa diantaranya telah 
ditetapkan sebagai lagu khas 
Kabupaten Lahat.  Kiprah 
kesenian yang digeluti telah 
mengantarkan Pak Safran 
mendapatkan beberapa pen-
ghargaan pada tahun 2019 
mendapatkan penghargaan 
dari pemerintah kabupaten 
Lahat sebagai “Pencifta Lagu 
Daerah Kabupaten Lahat”,  
sejak tahun 1986  sampai 
dengan sekarang aktif sebagai 
JURI pada setiap Event Per-
lombaan Lagu Daerah Kabu-
paten  Lahat. Tahun 2011, 
menjadi Pengamat daerah 
Parade Lagu Daerah di TMII 
mewakili Provinsi Sumatera 
Selatan. Di tahun 2012, men-
jadi Ketua Tim Persiapan 
Materi Festival MATTA di 
Kuala Lumpur Malaysia.  

Prestasi tersebut tentunya 
tidak diperoleh dengan mudah, 
sejak remaja Pak Safran telah 
bergelut dengan seni khus-
usnya seni musik. Salah satu 
lagu yang sangat popular di 
kabupaten Lahat berjudul “ 

Jauh Dirantau” dipilih  seba-
gai Title/ Cover Album Pro-
duksi Dinas Pariwisata Kabu-
paten Lahat tahun 2009.  
Sedangkan lagu dengan judul 
“Gadis Alab Bujang Ringkeh”  
ciftaannya pada tahun yang 
sama menjadi juara 2 pada 
festival “ Sebiduk Semase”,  
menjadi juara 1 dalam festival 
“Besemah” dan festival “Se-
relo” pada tahun 2010. Pada 
tahun 2019, beliau mencifta-
kan lagu berjudul  “Jangan 
Kau Tinggalkan”  berjenis  rock 
juga  sempat hit di Lahat, 
menjadi lagu yang dinyanyi-
kan para remaja.

Mengakhiri perbincangan 
dengan Pak Safran, terlontar 
harapannya ke depan  agar 
lagu-lagu daerah yang telah 
diciftakannya akan terus di-
nyanyikan oleh masyarakat 
Lahat secara khusus dan ma-
syarakat Sumatera Selatan 
secara umum, karena materi 
lagu ciftaanya dapat mem-
beri insfirasi bagi kita semua 
khususnya yang bertema bu-
daya sehingga budaya di ka-
bupaten Lahat  dapat lestari.

Demikianlah tulisan se-
derhana yang dapat dikemu-
kan atas perjalanan  ke kabu-
paten Lahat, terimakasih 
kepada para seniman yang 
telah memberikan informa-
sinya dan ikut terlibat dalam  
kegiatan pelestarian, peng-
embangan, dan pemanfaatan 
objek kebudayaan Sumatera 
Selatan, sehingga ke depan 
kebudayaan Sumatera Selatan 
semakin maju dan ber-
kembang. (*)

registrasi identitas digital 
bagi pemohon atau penduduk 
Kota Palembang.

“Kita sudah satu pekan ini 
menerima registrasi identitas 
digital atau Kartu Tanda Pendu-
duk (KTP) digital,” ujar Hal ini 
diungkapkan Kepala UPT Dis-
dukcapil MPP Jakabaring Lutia 
Nazla SIP MSi, Senin (3/10/2022).

Dia menjelaskan, identitas 
digital merupakan suatu pem-
baharuan menuju Dukcapil 
Go Digital. Penerapannya 
identitas digital ini lanjut Lu-
tia, diharapkan dapat mem-
berikan kemudahan serta 
praktis untuk semua urusan.

“Sehingga, tidak memerlukan 
pencetakan KTP elektronik se-
cara fisik, cukup melalui telepon 
pintar android di mana data 
penduduk terkoneksi langsung 
ke data base Dukcapil. Selain itu, 
lebih praktis dan aman untuk 
pemilik identitas,” jelasnya.

Lutia mengatakan, untuk 
meregistrasi pada smartphone 
android, masyarakat diharus-

kan untuk datang ke kantor 
Dinas Dukcapil Kota Palembang 
atau bisa ke UPTD 9 zona. 
Syaratnya cukup membawa 
fotocopy, Kartu Keluarga (KK) 
tapi juga dibutuhkan Nomor 
Induk Kependudukan (NIK) 
yang bersangkutan.

“Alhamdulillah sekarang an-
tusias masyarakat cukup tinggi. 
Untuk yang ingin memiliki iden-
titas kependudukan digital, sya-
ratnya cukup membawa Hand-
phone berbasis android, NIK 
dan email yang aktif,” tukasnya.

Diberitakan sebelumnya, 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Palembang mulai mensosia-
lisasikan KTP Digital meng-
gantikan E-KTP kepada Or-
ganisasi Perangkat Daerah 
(OPD) di Ruang Rapat Para-
meswara, Rabu (21/9/2022).

Melalui Sekretaris Daerah 
(Sekda) Kota Palembang 
Ratu Dewa mengatakan, pen-
galihan E-KTP menjadi KTP 
digital akan dimulai dari ASN 
di lingkup Pemkot Palembang.

“Secara bertahap kita terap-
kan bersama masyarakat, saat 
ini dimulai dari ASN yang ada 
di OPD (Organisasi Perangkat 
Daerah) Kota Palembang,” 
kata Dewa usai mensosialisa-
sikan KTP Digital.

Sebanyak 11 ribu KTP Di-
gital akan ditetapkan oleh ASN 
dan dilanjut para pegawai non 
PNSD dan PHL yang bekerja 
di lingkup Pemkot Palembang.

“Saya akan cek OPD mana 
saja yang lambat melaksana-
kan instruksi ini, contoh dinas 
A dinas B nanti saya ceklis, 
dan juga saya akan beri wak-
tu selama satu bulan sampai 
satu bulan setengah,” ujarnya.

Dewa menyebutkan, keung-
gulan dari KTP digital ini ber-
upa efisiensi anggaran, tidak 
lagi membeli blanko dan tinta 
yang relatif cukup lama antrinya.

”Kalau ini cepat ketika su-
dah masuk KTP digital kita 
bisa menunjukkan barcode-
nya saja,” tambahnya.

Jika ada masyarakat yang 

tidak memiliki android, dirinya 
mengakui, Pemkot telah mel-
aporkan kepada Pemerintah 
Pusat. “Dan ini masih menjadi 
PR kami,” pungkasnya.

Sementara itu, Kepala Dis-
dukcapil Kota Palembang 
Dewi Isnaini mengatakan, 
syarat pertama KTP digital 
yakni sudah memiliki E-KTP.

”Nanti mereka mendapat 
kode dari pusat maka itu 
kode itulah yang akan men-
jadi barcode nya,” katanya.

Dia menambahkan jika ma-
syarakat mengalami perubahan 
pada data diri, dengan KTP di-
gital, Dukcapil lebih mudah 
untuk melakukan perubahan. 
“Tidak perlu lagi membuat KTP 
yang baru cukup KTP yang ada 
di android jadi datanya tinggal 
diperbaiki saja,” ujarnya.

Kendati demikian, saat 
disinggung kegunaan KTP 
lama apakah masih bisa di-
gunakan, dia mengaku masih 
berlaku. “Ya, tentu saat ini 
masih berlaku,” tutupnya. DYN

“Orang yang mendirikan 
ini pasti orang baik, orang yang 
berdonasi di sini jelas orang 
baik. Balai Pengobatan ini 
tidak memungut biaya dan 
cenderung menggunakan 
bahan alami dan herbal. Ini 
adalah cara menebar kebaikan, 
bisa berusia 17 tahun karena 
kepercayaan yang terjaga baik 
pasien juga para donatur. Nah 
ini yang tentu membuat pe-
merintah tergelitik untuk ikut 
serta menebarkan kebaikan 
ini melalui jalannya,” ungkap 
Herman Deru usai mengha-

diri Hari Ulang Tahun (HUT) 
Balai Pengobatan Dewi Kwan 
Im, KM 12, Palembang, Ahad 
(2/10/2022) siang.

Dikatakan Herman Deru, 
orang baik itu ada dari suku 
dan agama apa saja, Balai 
Pengobatan Dewi Kwan Im 
menjadi salah satu contoh 
pengobatan yang peduli dan 
tidak membedakan suku apa-
pun agama apapun.

“Butuh kepercayaan itu 
penting bagi pasien dan 
bagi pemberi donasi, tem-
pat ini menjadi epicentrum 

untuk orang berbuat baik, 
kalau tidak ada kepercay-
aan tidak mungkin sampai 
17 tahun, inilah yang betul-
betul kita pupuk, yang pen-
ting ini tujuan baik, alter-
natif berobat medis maupun 
herbal tergantung selera,” 
tandasnya. 

Sementara Pimpinan Balai 
Pengobatan Dewi Kwan Im 
KM 12 Palembang, Ko Alam 
mengucapkan terima kasih 
atas kehadiran Gubernur 
Sumsel, di mana dalam kesi-
bukannya sebagai kepala 

daerah masih menyempatkan 
hadir pada peringatan HUT 
Ke-17 Balai Pengobatan Dewi 
Kwan Im KM 12.

“Di tahun ke-17 banyak 
yang sudah kita bantu, saat 
ini kita kehadiran Bapak Gu-
bernur. Semoga bapak Gu-
bernur selalu sehat dan apa 
yang diharapkan dapat ter-
capai, dengan kehadirannya 
menjadi semangat bagi kita.  
semoga kita juga selalu dibe-
rikan kesehatan dan rejeki 
yang melimpah,” tuturnya. 
RIL/DYN

Dalam kegiatan perte-
muan guru sejarah se-Indo-
nesia ini, Ketua AGSI Sumsel 
Merry Hamraeny SPd MM 
membawa pengurus AGSI 
Sumsel lainnya yakni 2 orang 
dari Musi Rawas (Mura) yai-
tu Manap dan Rosidah, lalu 
Fendrawati dari Ogan Kome-
ring Ilir (OKI) dan Munira 
dari Kota Palembang.

Merry mengaku, dalam 
kesempatan tersebut dirinya 
menyampaikan materi ter-
kait jalur rempah nusantara 
sebagai wujud akulturasi bu-
daya bangsa Indonesia.

Dia menjelaskan, jalur 
rempah merupakan rute yang 
digunakan oleh nenek moyang 
untuk menjalin hubungan an-
tarpulau, suku, bangsa dengan 
membawa rempah sebagai 
nilai untuk membangun per-
sahabatan yang membentuk 
asimilasi budaya pada setiap 
persinggahan.

“Sekitar 4500 tahun yang 
lalu jalur rempah telah men-
ghubungkan nusantara dengan 
dunia menggunakan perahu,” 
sebut dia.

Saat itu sambung Merry, jalur 
tersebut merupakan awal per-
tukaran rempah dan komoditas 
lain antarpulau di Indonesia 
Timur. Muncul budaya yang 
mereka ciptakan untuk men-
jadi cikal bakal lahirnya budaya 
maritim. Rempah-rempah 
dapat menyebar hingga ke 
Afrika Timur sampai ke Asia 
Selatan dan Asia Tenggara.

“Bahkan menurut Amal, 
penyebaran rempah-rempah 
hingga ke Campa, Kamboja, 
Dongson dan sampai meny-
ebar ke kawasan Nusantara 
bagian Timur, Maluku, NTT 
dan Papua. Bahkan, sejak abad 
ke-2 masehi Jalur Rempah 
telah menjalin hubungan 
dengan India dan Tiongkok. 
Hal ini bisa kita lihat dengan 
adanya pelaut Jawa yang men-
darat di Tiongkok,” terangnya.

Bukti lainnya, sambung 

Merry, orang Tiongkok pergi 
menuntut ilmu agama Budha 
di Suvarnadvipa atau Sriwijaya 
dan di India. Dari hubungan 
ini, perdagangan rempah-
rempah menjadi salah satu 
jalur interaksi utama bagi 
kerajaan-kerajaan besar se-
perti Sriwijaya, Mataram, 
Singasari sampai Majapahit.

“Hal itulah yang menda-
sari seorang penulis bernama 
Hamid yang menyimpulkan 
jika jalur ini menghasilkan 
interaksi yang menghubung-
kan Nusantara dengan bebe-
rapa kawasan yaitu Afrika 
Timur, Asia Barat, Asia Teng-
gara hingga Tiongkok,” urainya.

Dengan kata lain, perda-
gangan rempah di Nusantara 
meninggalkan jejak peradaban 
seperti peninggalan situs se-
jarah, situs budaya, melahir-
kan beragam produk budaya, 
jalur Maritim, lalu lintas laut 
yang padat ke Asia Timur, 
Timur Tengah, Afrika, Eropa 
dan sebaliknya.

Untuk itulah, jalur rempah 
menjadi wadah silaturahmi 
antar masyarakat, antar bang-
sa, menyebabkan terjadinya 
akulturasi atau pertukaran 
budaya. Mengingat, akul-
turasi mempertemukan ber-
bagai ide, konsep, gagasan, 
ilmu pengetahuan, agama, 
bahasa dan estetika hingga 
adat kebiasaan.

“Berkembangnya beragam 
kebudayaan dan pengetahuan, 
dipengaruhi dari letak geopo-
litik dan geoekonomi yang 
strategis. Tidak heran jika In-
donesia dijuluki sebagai Global 
Meeting Point,” ucapnya.

Setelah pembelajaran se-
jarah, agenda selanjutnya 
adalah lawatan ke situs ber-
sejarah di Provinsi Sulawesi 
Selatan (Sulsel).

Lawatan pertama di Kabu-
paten Gowa pergi ke Kompleks 
Makam Arung Palakka, Kom-
pleks Makam Sultan Hasanud-
din, Masjid Tua Katangka, dan 

Museum Ballak Lompoa (Is-
tana Raja Gowa). Kemudian 
dilanjutkan ke Kabupaten Ma-
ros menuju situs Taman Pra-
sejarah Leang-Leang. 

Di situs ini terdapat dua 
gua yang menjadi bukti pe-
radaban di masa purba, ba-
hkan ada yang menyebutnya 
sebagai salah satu bukti pe-
radaban tertua di dunia. Se-
telah itu, rombongan berge-
rak menyusuri jalan desa di 
pinggir gugusan karts terpan-
jang kedua di dunia versi 
UNESCO.

“Karts terpanjang kedua di 
dunia setelah Cina terdapat di 
daerah Ramang-ramang, din-
ding Kartsnya sepanjang aliran 
sungai, dan sangat menakjub-
kan ciptaan Allah. Selanjutnya 
kita diundang oleh Badan 
Pelestarian Nilai Budaya 
(BPNB) Makassar untuk men-
ghadiri festival budaya Gau 
Maraja di Fort Rotterdam. 
Setelahnya, kita menyusuri 
bagian atas dinding benteng 
yang pernah menjadi saksi 
Perang Makassar,” jelasnya.

Dalam kegiatan simposium 
ini juga terdapat kongres na-
sional untuk memilih Presiden 
AGSI. Seperti diketahui kon-
gres merupakan salah satu 
agenda utama pemilihan 
Presiden yang akan menah-
kodai AGSI untuk masa kerja 
tiga tahun berikutnya.

Suasana demokratis makin 
terasa ketika pimpinan sidang 
mempersilahkan perwakilan 
setiap provinsi menuliskan 
satu nama calon presiden. 
Setelah itu saat yang mende-
barkan tiba, yaitu pembacaan 
calon presiden berdasarkan 
usulan 34 provinsi. 

“Sesuai prediksi ternyata 
hanya satu nama yang mun-
cul. Dr Sumardiansyah Per-
dana Kusuma, Presiden 
AGSI periode sebelumnya 
secara aklamasi terpilih kem-
bali sebagai Presiden AGSI 
berikutnya,” tukas Merry. DVI

mulai tanggal (TMT) 1 Okto-
ber 2022.

Kenaikan pangkat tersebut 
ditandai dengan penyerahan 
Surat Keputusan (SK) Guber-
nur Sumsel dan penyematan 
pangkat baru secara simbolis 
oleh Wakil Gubernur Sumsel 
H. Mawardi Yahya yang dipu-
satkan di halaman Kantor 
Gubernur Sumsel, Senin 
(3/10/2022) pagi.

Melalui momen kenaikan 
pangkat tersebut, Mawardi 
Yahya berharap pada para PNS 
di lingkup Pemprov Sumsel 
dapat meningkatkan kinerja-
nya dalam melayani masy-
arakat.

”Kita berharap agar kenai-
kan pangkat berkala hari ini 
menjadikan para PNS khus-

usnya di lingkup Pemprov 
Sumsel meningkatkan kiner-
janya,” harap Mawardi.

Mawardi Yahya mengung-
kapkan, kenaikan pangkat 
secara berkala merupakan 
bentuk penghargaan pemerin-
tah kepada PNS yang diharap-
kan dapat mendorong PNS agar 
mampu mengoptimalkan diri 
mengabdi kepada negara khu-
susnya pada Pemprov Sumsel.

”Penghargaan dari pe-
merintah atas kenaikan pang-
kat ini harus kita syukuri. 
Hendaknya kita mampu 
mewujudkan diri sebagai PNS 
yang menjalankan tugas pe-
merintah dalam mengabdi 
kepada negara,” tambahnya. 

Mawardi Yahya mengapre-
siasi para PNS di lingkup 

Pemprov Sumsel yang telah 
berperan dalam memajukan 
Sumsel. ”PNS mempunyai 
andil besar melayani masy-
arakat, dan membantu Gu-
bernur dan Wakil Gubernur 
dalam membangun daerah. 
Karena itu saya pribadi dan 
atas nama Pemprov Sumsel 
mengucapkan terimakasih 
dan mengapresiasi hal terse-
but,” tandasnya.

Sementara itu, Kepala Ba-
dan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Provinsi Sumsel Nora 
Elisya melaporkan bahwa 
pada 1 Oktober 2022 970 PNS 
menerima kenaikan pangkat 
dengan rincian Golongan I 
sebanyak 2 orang. Golongan 
II sebanyak 65 orang, Go-
longan III sebanyak 558 orang 

dan golongan IV sebanyak 345 
orang PNS.

Nora menuturkan, kenai-
kan pangkat PNS di lingkup 
Pemprov Sumsel diharapkan 
mampu memberikan pelaya-
nan yang prima dalam men-
dukung reformasi birokrasi 
di segala bidang.

”Kenaikan pangkat PNS ini 
kita harapkan menjadi momen 
dalam memberikan pelayanan 
terbaik kepada masyarakat,” 
pungkasnya.

Turut hadir dalam kesem-
patan tersebut, Sekretaris 
Daerah (Sekda) Provinsi Sum-
sel Ir SA Supriono, Kepala BKN 
Regional VII Palembang, 
Margi Prayitno, dan Kepala 
OPD, Kepala Biro di lingkungan 
Pemprov Sumsel. RIL/DYN

Dia menjelaskan, hampir 
setiap kabupaten/kota di 
Sumsel memiliki potensi wi-
sata. Untuk itulah, potensi 
wisata tersebut sudah seha-
rusnya ada pemandu wisata 
sehingga wisatawan akan 
lebih tertarik untuk menge-
tahui informasi yang diberikan.

“Jika tidak ada pemandu-
nya, wisatawan akan bingung. 
Jika ada informasi, biasanya 
informasi yang diberikan ku-
rang menarik sehingga dibu-
tuhkan pemandu wisata agar 
informasi lebih mudah dite-
rima wisatawan,” jelasnya.

Saat ini, sambung dia, Him-
punan Pramuwisata di Sum-
sel hanya ada dua cabang 
yakni Palembang dan Pagar-
alam. Sementara jumlah ang-

gota dari himpunan ini hanya 
berkisar 140 orang.

“Jika masing-masing satu 
daerah ada 10 pramuwisata, 
kita butuh 170 pramuwisata. 
Sedangkan 140 orang itu ha-
nya ada di Palembang dan 
Pagaralam, artinya kita masih 
sangat membutuhkan pramu-
wisata,” sebutnya.

Seorang pramuwisata, sam-
bung dia, membutuhkan jiwa 
berani dan percaya diri. Selain 
itu pramuwisata juga membu-
tuhkan orang yang memiliki 
wawasan yang luas mulai dari 
kondisi sosial politik serta bu-
daya, namun juga memiliki 
penguasaan bahasa Inggris.

“Begitu juga dengan per-
tolongan pertama pada ke-
celakaan juga dibutuhkan. 

Karena dimungkinkan saat 
memandu terjadi kecelakaan 
sehingga pemandu wisata 
bisa memberikan pertolong-
an pertama,” jelasnya.

Sementara itu, Kepala UPTD 
Museum Sriwijaya, Nuryasin 
melalui Pejabat Pengadaan 
Kegiatan Teknis (PPTK) Dana 
Alokasi Khusus (DAK) Museum 
Sriwijaya Khairul Syahri Pen-
jalang menjelaskan, Museum 
Sriwijaya saat ini sedang menga-
dakan salah satu kegiatan 
dari DAK terkait dengan lom-
ba tour guide khusus museum. 
Para pesertanya sendiri berasal 
dari sejumlah siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA), maha-
siswa dari berbagai perguruan 
tinggi dan umum.

“Peserta yang ikut dalam 

lomba ini ada sebanyak 38 
orang dan mereka masuk 
pada babak penyisihan. Se-
lanjutnya kita akan mencari 
10 besar untuk kita ajak ke 
museum agar mereka mema-
hami koleksi yang dimiliki 
museum Sriwijaya,” jelasnya.

Selain itu, para peserta juga 
mendapatkan pemahaman 
terkait pemandu wisata dengan 
mengikuti pembekalan work-
shop. Dengan harapan, para 
peserta ini bisa memahami trik 
untuk menjadi guide sekaligus 
memahami koleksi yang dimi-
liki museum.

“Dari 10 orang ini, kita ha-
nya memilih 6 orang terdiri 
dari juara 1, 2 dan 3 serta ha-
rapan 1, 2 dan harapan 3,” 
sebutnya. DVI

PALEMBANG, PE– Rektor 
UIN Raden Fatah Palembang 
Prof Nyayu Khodijah, S.Ag., 
M.A, mengatakan, korban 
dugaan kekerasan UKMK 
Litbang merupakan panitia 
Diklatsar.

Hal itu disampaikan Rek-
tor UIN Raden Fatah Pa-
lembang, Senin (3/10).

“Info sementara bahwa 
korban bukan mahasiswa baru, 
tapi sudah semester 3 dan 
menjadi panitia pada kegia-
tan diklatsar tersebut,” kata 
Rektor.

Dugaan sementara, sambung 
Rektor, aksi pemukulan sesama 
panitia dilakukan dituduh 
melakukan pungutan liar.

“Dugaan yang memukul 
adalah sesama panitia yang 

tidak terima dituduh mela-
kukan pungli. Saat ini saya 
masih menunggu laporan 
dari Warek 3 dan Kabiro AAKK,” 
jelasnya.

Lebih jauh kata Rektor, 

pihaknya sudah membentuk 
tim khusus untuk melakukan 
investigasi guna mengungkap 
fakta atas kasus, yang kini 
viral di media sosial.

Pembentukan timsus ini 
untuk memastikan tindakan 
yang akan diberikan pimpinan 
UIN Raden Fatah kepada pi-
hak yang terlibat dalam du-
gaan kasus kekerasan tersebut.

“Kami sedang melakukan 
investigasi yang dipimpin 
Kabiro AAKK (Administrasi 
Akademik, Kemahasiswaan, 
dan Kerjasama, Red),” ujar 
Rektor.

Lebih jauh kata dia, penyeli-
dikan dilakukan untuk menge-
tahui pengawasan yang dila-
kukan dosen Pembina UKMK 
Litbang sehingga terjadi ke-

PALEMBANG, PE - Pre-
stasi gemilang berhasil diraih 
Muhammad Hirzi Alief Islami 
Pasila saat mengikuti Kejua-
raan Daerah (Kejurda) Slalom 
Gubernur Cup 2022 yang di-
selenggarakan Komunitas Sla-
lom Sumatera Selatan (KSSS) 
dan Ikatan Motor Indonesia 
(IMI) di Jalan Ade Irma Nasu-
tion, Ahad (2/10/2022).

Atlet pemula kebanggan 
Hijrah Racing team ini ber-
hasil membawa 5 piala dari 
semua kelas yang diperlom-
bakan. Selaku Manager Team, 
Hibson T mengaku bahagia 
atas capaian prestasi yang 
diraih atletnya.

Dia menilai capaian tersebut 
menjadi semangat dan moti-
vasi untuk lebih baik lagi pada 
level yang lebih tinggi.

“Persaingannya cukup ketat, 
banyak pemula dan senior yang 
ikut dalam perlombaan terse-
but.  Alhamdulilah berkat 
kerja kerasnya Hirzi berhasil 
memboyong 5 piala,” ucapnya.

Pada Kejuaraan Kelas A1 
meraih Juara I dengan total 
waktu 01:18:307, Kejuaraan 
Kelas A3 meraih Juara III dengan 
waktu 01:16:817, Kelas U23 
Juara II dengan waktu 01:16:102. 
Juara II di Kejuaraan Pemula 
Sumsel dan Juara III di kejua-
raan umum open dengan total 

waktu 01:18:307.
Selain Hirzi, Owner Hijrah 

Racing Team Hendy Juni Pa-
sila juga meraih juara di Kelas 
A1 pada Kejuaraan Pemula 
Sumatera Selatan dengan 
total waktu 01:46:438.

“Alhamdulilah Atlet pe-
mula kita M Farin Al Maiza, 
yang tampil perdana di usia 
14 tahun juga berhasil mem-
bawa piala di Kejuaraan Kelas 
U-23 dengan total waktu 
01:59:372. Dengan prestasi 
ini kita berharap atlet kita 
semakin semangat untuk 
mengikuti Kejurnas menda-
tang. Tak lupa kita ucapkan 

terimakasih kepada Ahmat 
Tahir (Ahmat Tahir Motor 
Sport) selaku Pembina Hijrah 
Racing Team yang sudah men-
dukung penuh dalam Ke-
jurda ini,” akunya.

Pembina Hijrah Racing 
Team, Ahmat Tahir berpesan 
kepada atlet binaannya untuk 
tidak berpuas diri dengan 
capaian yang telah diperoleh, 
karena masih banyak pre-
stasi yang harus di dapat di 
kejuaraan berikutnya.

“Jangan mudah cukup 
puas, harus tetap rajin berla-
tih karena masih banyak ke-
juaraan lain, tetap fokus dan 
konsentrasi untuk event se-
lanjutnya. Tetap semangat dan 
berjuang terus,” pungkasnya.

Seperti diketahui, Gubernur 
Sumsel H Herman Deru mem-
berikan semangat dan moti-
vasi bagi para peserta Kejua-
raan Daerah Slalom Tahun 2022 
dalam memperebutkan piala 
Gubernur Sumsel dan akan 
terus mensupport event-event 
yang digelar.

Hal ini dilakukan untuk 
mencari bibit berbakat dari 
peslalom handal yang dapat 
membawa nama baik Sumsel. 
Apalagi Slalom ini juga bakal 
dipertandingkan pada PON 
XXI di Provinsi Aceh dan Su-
mut pada 2024. DVI

Borong Juara Slalom Gubernur Cup 2022

GEMILANG | Prestasi 
gemilang berhasil diraih 
Muhammad Hirzi Alief Islami 
Pasila (tengah) dalam Kejurda 
Slalom Gubernur Cup 2022.

Rektor: Korban Adalah 
Panitia Diklatsar

kerasan tersebut.
“Jika memang pembina 

dianggap bersalah karena 
tidak mengawasi dan 
mengantisipasi hal tersebut, 
kami akan memberikan pu-
nishment kepada yang ber-
sangkutan,” tegasnya.

Selain pembina, sambung 
Rektor, pihaknya juga mela-
kukan penyelidikan terhadap 
mahasiswa yang diduga men-
jadi pelakukan tindakan ke-
kerasan.

“Kepada mahasiswa pela-
ku tindak kekerasan juga akan 
dikenakan hukuman, sesuai 
kode etik yang berlaku di UIN 
Rafah,” terang Rektor.

Dengan kata lain, pimpinan 
UIN Raden Fatah tidak akan 
menutupi atau melindungi 
pihak-pihak yang terlibat 
dengan dugaaan tindakan 
kekerasan ini.

“Tapi untuk memastikan 
langkah kami benar, kami 
sedang melakukan investi-
gasi,” ucap Rektor. RIS

Prof Nyayu Khodijah, 
S.Ag., M.A


